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ABSTRAK

Gereja adalah wadah di mana para pengikut Kristus saling berhubungan,
bertumbuh dan membagikan hidup dalam cinta kasih Kristus. Dalam gereja, setiap
individu dihargai sebagai makhluk yang bernilai di mata Tuhan dan memiliki
potensi untuk berkembang di dalam Gereja, tidak terkecuali waria. Waria juga
memiliki hak-hak dan kewajiban yang sama dengan manusia lainnya. Dengan
tujuan memperkenalkan upaya GBI Jalan Terang Kasih Tuhan dalam
memberdayakan komunitas waria di Yogyakarta kepada masyarakat luas. "Jiwa
Yang Terpanggil" adalah sebuah film dokumenter yang mengangkat peranan GBI
Jalan Terang Kasih Tuhan dalam mendorong pemberdayaan kelompok waria.
Makna dari judul “Jiwa Yang Terpanggil” adalah menggambarkan orang orang
yang ikut terlibat dalam pelayanan yang dilakukan gereja kepada kelompok waria.
Dapat disimpulkan bahwa pendirian GBI Jalan Terang Kasih Tuhan merupakan
inisiatif yang luar biasa dari Ibu Ratna Setianingsih. Pelayanan gereja ini
merupakan langkah berani dan berpengaruh dalam membawa perubahan sosial
serta memberikan harapan dan dukungan kepada kelompok waria.
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ABSTRACT

The church is a place where followers of Christ connect, grow, and share life
in the love of Christ. In the church, every individual is valued as a creature of worth
in the eyes of God and has the potential to thrive within the church community,
including transgender individuals. Transgender individuals also have the same
rights and responsibilities as other human beings. The purpose is to introduce the
efforts of the GBI Jalan Terang Kasih Tuhan church in empowering the transgender
community in Yogyakarta to the wider society. "Jiwa Yang Terpanggil” is a
documentary film that highlights the role of GBI Jalan Terang Kasih Tuhan in
promoting the empowerment of the transgender community. The meaning of the
title "The Called Souls" depicts those who are involved in the church's service to
the transgender group. In conclusion, the establishment of GBI Jalan Terang Kasih
Tuhan church is an extraordinary initiative by Ratna Setianingsih. This church
service is a bold and influential step in bringing about social change and providing
hope and support to the transgender community.
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